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ABSTRACT

The public service aims at giving knowledge and skill for the
consultant teachers in preventing the misuse of narcotics done by the
students of State and private of senior high school in Palangkaraya. This
activity is carried out by giving information and illumination such as speech,
question and answer and discussion. The result of this activity shows that
there is a change of the knowledge and skill about the rule of consultant
teacher in preventing the misuse of narcotics for the students. Therefore
the consultant teachers can give real treatments in preventing it in two ways.
First: giving information visually and giving illumination directly to the
students about the dangerous using of narcotics, second, suggesting the
students to be active in organizations such as: religion meeting, extra activities
in the schools, following making leaflet competition, speech contest etc.

Kata kunci: guru pembimbing, penyalahgunaan narkotika.

PENDAHULUAN

Sekolah menengah mempunyai peranan dalam mempersigpkan siswa
untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dalam upaya
mempersiapkan siswatersebut padatingkat SMA, keberadaan sertaperan
guru pembimbing sangat dibutuhkan, sehinggadapat memberikan pelayanan
bi mbingan kepadasiswayang memerlukan. Anak seusiaSMA merupakan
remajayang penuh dengan persoa an-persoal an dan dapat membuat mereka
menjadi bingung bilatidak mendapet bantuanyang tepat, sehinggadapa membawa
remaja kepada perbuatan yang melanggar norma hukum sosial seperti
menggunakan narkotikayang terjadi dalam kehidupan masyarakat, sekolah
maupundi rumah.
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Kondisi siswaSMA padatingkat usiayang berkisar antara15—19
tahun sangat sengitif dan berskap penuh gejol ak, temperamentd, memiliki rasa
ingintahuyangtinggi, ingin mencoba-cobasesuatu yang terlarang; kesemuanya
itudilakukan untuk menonjolkanidentitasdirinya, sehinggasfa-sfat atauindikes
perilaku s swatersebut sangat rentan terhadap kemungkinan mengkonsumsi
atau menyal ahgunakan narkotika.

Mengkonsumsi narkotikadengan kadar atau ukuran tertentu adalah
dibutuhkan oleh manusi aterutamadal am bidang medis/kedokteran, seperti
alat bius(analgesik) untuk mengurangi rasasakit dan merangsang tidur yang
biasa dipakai pada saat operasi (bedah). Sedangkan dampak negatif dari
penya ahgunaan narkotikadapet dilihat dari ggjda-ggdaantaralain; (1) Tubuh
kelihatan kurus, pucat dan kejang-kegjang. (2) Kulit tangan tampak bekas
suntikan dan goresan akibat dari sayatan. (3) Kulit terasagata -gatd, kemerahan
danlecet akibat digaruk tangan. (4) Tingkah laku atau perangal menjadi agresif
mengarah kepada perilaku jahat. (5) Hilang nafsu makan, kepaapusing, perut
mual dan jantung berdebar-debar.

Banyak faktor penyebab terjangkitnyanarkotikadika angan remaja
antaralain; keinginan untuk mencoba-coba, ikut-ikutan teman, mudah didapat
danyang lebih mendasar adal ah adanya persoal an-persoalan psikologisbaik
yang bersumber dari kel uargamaupun dari luar. Upayauntuk memecahkannya
diperlukan mediator yang bisa mengarahkan mereka keluar dari jeratan
lingkungan narkotikayang didaminya. Untuk itu peran guru pembimbing sangat
menentukan dalam upaya pencegahan penya ahgunaan narkotikadi sekolah
atau sekurang-kurangnya meminimalkan faktor penyebab terjangkitnya
narkotikatersebut.

K eberadaan dan peran serta guru pembimbing di sekolah sangat
diperlukan. Sdlahsatu fungs bimbingan dan konsding adaahfungs atau upaya
pencegahan, yakni suatu upayauntuk melakukan intervensi mendahul ui
kesadaran akan kebutuhan pemberian bantuan. Dalam upayapreventif atau

cegahan, makaintervens harud ah mendahul ui munculnyakebutuhan atau
masd ah, bilatidak demikian makabukanlah upayapreventif. Upayapreventif
meliputi strategi dan program-program yang dapat digunakan untuk mencoba
mengantisipas dan mengel akkan resiko-resiko hidup yang tidak perluterjadi.
Upaya-upaya pembentukan kel ompok belgjar, kegiatan ekstrakurikuler,
pemilihanjurusan, pramukadan semacamnya, kesemuanyaitu merupakan bagian
dari rangkai an upayapreventif. (Soli Abimayu dan M. Thayeb Manrihu, 1984).
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Layananbimbingandapat berfungs preventif atau pencegahan artinyamerupakan
usaha pencegahan terhadap timbulnyamasa ah. Ddam fungs pencegahanini
layanan yang diberikan berupabantuan bagi parasiswaagar terhindar dari
berbagai masa ah yang dapat menghambat perkembangannya. Kegiatanyang
berfungs pencegahan dapat berupaprogram orientasi, program bimbingan
karir, inventarisas data, dan sebagainya. (DewaK etut Sukardi, 2000).

Pel aksanaan bimbingan dan konseling di sekolah menitik beratkan
kepada bimbingan terhadap perkembangan pribadi melalui pendekatan
perorangan dan ke ompok sswayang menghadapi masa ah untuk mendapatkan
bantuan khususuntuk mampu mengatasinya. Upayapreventif yang dilakukan
guru pembimbing sanget strategisdan sangat membantu terhadap pencegahan
penyal ahgunaan dan pendekatan dalam peredaran narkotika. Tugasguru
pembimbingaddah (a) membantumurid untuk mengend dirinya, kemampuannya
dan mengenal orang lain, (b) membantu murid dalam prosesyang menuju
kematangannya, () membantu dan mendorong murid untuk pemilihan-pemilihan
yang tepat sesuai dengan kemampuan danh interestnya, (d) memberikan
kesadaran kepadamurid-murid tentang pentingnya penggunaan waktu [uang
dan mengembangkan interest dalam hobbiesyang berguna, (€) membantu
murid untuk mengerti metodebelgar yang efisen agar dapat mencapa hasinya
dengan waktu yang lebih singkat. (H. Koestoer Partowisastro, 1985).

Narkotikamenurut Dian M. Marviana(2000) yang mengutip Undang-
Undang Narkotika Nomor 22 tahun 1997 adal ah zat atau obat yang berasal
dari tanaman atau bukan tanaman baik s ntetismaupun semisentetisyang depat
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnyarasa, mengurangi
sampai menghilangkan rasanyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan.
Jenis narkotikayang sering disalahgunakan oleh pemakai antaralain; (1)
Opiodaterdiri atasopium, morfin dan heroin; (2) Kokain, (3) ganjalk onabig/
Mariyuana, (4) Amfetamin, (5) Ekstas, dan (6) Shabu-shabu. WHO menjelaskan
beberapaakibat penya ahgunaan yang dikaitkan dengan penggunaan narkotika:
(2) Pembiasaan; terlalu sering dipakai zat tersebut sehinggadapatamemberi
efek yang diinginkan; (2) Ketergantungan fisik; hal ini supayatubuh tidak
menga ami gangguan ddamfungsinya, makapemakaiannyaharusditeruskan;
(3) Ketergantungan psikis, merasacemas, gelisah, tidak nyaman bilatidak
mengkonsumsi obat tersebut timbul perasaan depresi dan tidak puas. (4)
K ecanduan dan pemadatan; keadaan ketergantungan seseorang yang sudah
tidak bisahidup tanpanarkotika/obat-obatan tertentu, kal au tidak tubuh akan
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mengaami keadaan psikisyang gawat. K ecanduan atau pemadatan narkotika
ini tergantung beberapafaktor: (a) sudah menjadi kebiasaan mengkonsumsi
(b) sifat dari pemakai nyacepat berpengaruh atasreaks zat-zat tersebut (C)
pengaruh sosd kebudayaan masyarakat (d) lingkungannyayang memberikan
pemahaman terhadap pengkonsumsi narkotikatersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan pokok pikiran dari
kegiatan ini adalah peran guru pembimbing dalam upaya pencegahan
penyal ahgunaan narkotikadikalangan sswaSMA Negeri dan SMA Swasta
K ota Palangka Raya, dengan penekanan pada pentingnyabimbingan dan
konseling dan usaha-usaha pencegahan menjangkitnyabahayanarkotikaserta
kecendrungan sisvaSMA dalam menggunakan obat-obatan terlarang akibat
faktor internal dan eksternal.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan
ketrampilan kepada para guru pembimbing dalam upaya pencegahan
penyalahgunaan narkotikapadasisvaSM A negeri dan SMA Swastadaam
KotaPdangkaraya.

Manfaat kegiatanini adalah (1) memberikan masukan berupainformas
sertaevauas tentang aktivitassiswayang diselenggarakan oleh sekolah (2)
agar paraguru pembimbing untuk selalu aktif memantau kegiatan sisvanya
baik di sekolah maupun diluar sekolah, agar dapat mel akukan upayakebijakan
danmemberikan jalan keluar yang terbaik bagi s swanyasehinggas swadapat
menghindari segalagodaan, bujukan dari orang yang tidak bertanggung jawab
untuk menggunakan obat-obat terlarang.

METODE KEGIATAN

Pel aksanaan kegiatan penyul uhan tentang “ Peran Guru Pembimbing
dalam Upaya Pencegahan Penyal ahgunaan Narkotika pada Siswa SMA
Negeri dan Swastadalam K otaPalangkaRaya, ini dil aksanakan padabulan
Januari 2006. Penyuluhan dilaksanakan terpusat pada aula Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya, yang dihadiri selain bagian dari penyuluhan
dan paraguru pembimbing, kepa asekol ah selaku pimpinannyajugaberperan
aktif mengikuti dari mulai penyuluhan sampai selesal, dengan jumlah peserta
seluruhnya43 orang. Adapun kegiatan penyul uhan dengan menggunakan
metode sebagai berikut
1. Tanyajawabdandiskusi; menggali pengetahuan tentang narkotikadan

bahayaterhadap penya ahgunaannya.
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2. Ceramah; tentang pengertian, jenis-jenis obatan, tanda atau gejala,
pencegahan dan pengobatannya.

3. Demondtrag; untuk ini adanyapenayangan contoh penampilan bagi anak-
anak remgja, generas mudayang tel ah mengkonsums narkotika, berupa
OHPdan LCD.

4. Evduas hadl kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

K egiatan penyul uhan tentang peran guru pembimbing dalam upaya
pencegahan penya ahgunaan narkotikapadas swaSMA Negeri dan Swasta
K ota Palangka Rayaberjalan lancar, pesertakooperatif dari mulai sampai
berakhirnyakegiatan.

Kegiatan ceramah ini dihadiri oleh 43 orang peserta, yang terdiri
penyuluh (narasumber) dari Badan Pengendalian Narkoba (BPN) Daerah
Kaimantan Tengah, kepalasekolah, paraguru pembimbing (BK) yang ada
pada SMA Negeri dan Swastadi K otaPalangkaRaya. Kegiatan ini dapat
memberikan tambahan pengetahuan dan ketrampilan dalam usaha pencegahan
penyd ahgunaan narkotikabagi parasswanyadi SMA, sehinggapesertalebih
paham dan mengerti.

Has| kegiatanini bagi ingtitus pel aksanaada ah diperolehnyamasukan
tentang anternatif-alternatif bentuk pengabdian yang diharapkan dan dirasa
perlu untuk mendukung kegiatan pelaksanaan program bimbingan dan
konseling di lingkungan SMA sendiri, sertabagaimanamensosalisas kannya
kepada para siswanya dalam usaha pencegahan dalam penyal ahgunaan
narkotikabagi sisvaSMA Negeri dan Swasta; sehinggadapat ditemukan
upayaguru pembimbing (BK) dalam mencegah adanya penyal ahgunaan
narkotika, sebagai berikut :

Memberikan informasi dan penyul uhan kepadasiswatentang bahaya
penggunaan narkotikaterhadap kesehatan, memahami tentang bahaya/dampak
negatif terhadap penggunaan narkotika, menganj urkan kepadasiswauntuk
menyelenggarakan diskusi tentang narkotika dengan segala aspeknya,
melakukan koordinas denganingtans terkait untuk memberikan penyuluhan
kepada s swatentang narkotika, menganjurkan agar siswaaktif mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah seperti pramuka, olahraga, privat, mengikuti
lomba poster/leaflet, lomba pidato dan |ain-lain dalam rangka kampanye
memerangi penyd ahgunaan narkotika, memberikan pengertiankepadasisva
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agar berani menolak gjakan teman andai disuruh mengkonsums narkotika,
menganjurkan siswa agar mau memberikan pengertian kepada teman-
temannyayang sebayauntuk tidak mengkonsumsi narkotika, mengadakan
pendekatan secara khusus kepada siswayang berpotensi ingin mencoba
mengkonsumsi narkotika, termasuk kepada siswa yang berpenampilan
sederhana maupun yang mapan, mengadakan kesepakatan bersamaorang
tua bekerjasama dengan guru pembimbing untuk mencegah peredaran
narkotikamelalui pemeriksaan peralatan belgjar sertamembinaparasiswa
agar terhindar dari bahaya narkotika, memberikan peringatan keras bila
ditemukan siswa membawa narkotika dalam peralatan belajarnya,
menganjurkan siswauntuk meyaksikan jalannyasidang kasus narkotikadi
Pengadilan Negeri, dan memberikan pemahaman kepada siswa tentang

dampak negatif dan positif atas penggunaan narkotika.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasi| kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa upaya pencegahan
penyal ahgunaan/penanggul angan narkotikapadaSMA Negeri dan Swasta
oleh guru pembimbing, sebagai berikut :

1. Memberikaninformas dalam bentuk visualisas dan atau memberikan
penyluhan kepadasisvanya.

2. Menganjurkan siswauntuk mengikuti kegiatan keagamaan, kegiatan
ektrakurikuler di sekokah, kegiatan |omba-lombadan kampanye poster/
|eaflet narkotika, lomba pidato tentang narkotikadan lain-lain.

Dengan demikian peran guru pembimbing sangat besar pengaruhnya
terhadap upaya pencegahan dalam penanggulangan narkotikakhususnya
kepada parasisva SMA Negeri dan Swastadi Kota Palangka Raya dan
umumnyakepadapararemajayang saet ini sedang berkembang, olehkarena
itu disarankan; perlu adanya pendekatan secarakhusus kepadaparasiswa
yang pecandu rokok, hendaknyadiusahakan untuk dil aksanakan secarareguler
adanya penyuluhan narkotikaatau narkoba, sehinggas swadapat terhindar
dari perbuatan negatif seperti halnyapenyal ahgunaan narkotika.
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